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Abstract: Local content include parts of the structure and content of the curriculum
contained in the Content Standards in the curriculum unit level education. The existence of
local content subjects is a form of education that is not centralized, as an effort to provide
education in their respective areas further increased its relevance to the circumstances and
needs of the region. Thisisin line with efforts to improve the quality of national education
curriculum so that the existence of loca support and complement the nationa curriculum
(UU Sisdiknas, 2003). The implementation of local content in basic education can be said to
be till relatively new, so many problems in this curriculum still leaves many problematic.
Issues in the implementation of local curriculum to date quite complicated. Thisis related
to the planning, implementation and eva uation. Implementation of local content requires
the organization in particular because it’s involves a parts other than the school. The team
teaching may be considered as an aternative to development. Besides, how to teach a
regular classroom teacher, there should be an integrated cooperation between supervisors,
field staff and resource. In terms of teaching and learning to use local content
implementation process approach and the contextual approach. Through contextual learning
strategies, learners can use the resources of the learning environment and play a more active
role in gathering knowledge. But in practice the competence of teachers in applying, it is
still amajor issue that must be addressed further.

Abstrak :Muatan lokal termasuk bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang terdapat
pada Standar |si di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran
muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai
upaya agar penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah lebih meningkat
relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal ini sejalan
dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga keberadaan kurikulum
muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum nasional ( UU Sisdiknas , 2003).
Implementasi muatan lokal pada pendidikan dasar dapat dikatakan masih relatif baru,
sehingga berbagai persoalan dalam kurikulum ini masih menyisakan berbagai problematik.
Persoalan dalam implementasi kurikulum muatan loka sampai saat ini cukup cukup pelik.
Ha ini berkaitan dengan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya. Dilihat dari
segi ketenagaan, pelaksanaan muatan lokal memerlukan pengorganisasian secara khusus
karena melibatkan pihak — pihak lain selain sekolah. Untuk itu mungkin team teaching
sebagai aternatif dapat dipikirkan pengembangannya. Disamping cara— cara mengajar yang
rutin oleh guru kelas, harus ada kerjasama terpadu antara pembina, pelaksana lapangan dan
nara sumber. Dilihat dari segi proses belajar mengajar pelaksanaan muatan loka dapat
menggunakan pendekatan proses dan pendekatan kontekstual. Melalui strategi pembelajaran
kontekstual, peserta didik dapat muatan lokal, pengembangan SK, KD.menggunakan
sumber belgjar dari lingkungan dan berperan lebih aktif dalam mengumpulkan pengetahuan.
Namun dalam prakteknya kompetensi guru — guru dalam menerapkannya masih merupakan
persoalan besar yang harus ditangani lebih lanjut.

Kata Kunci: kemampuan guru, kurikulum muatan lokal
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Indonesia yang terdiri dari berbagai macam
suku bangsa yang memiliki keanekaraga-
man sumber daya alam dan multikultur
(sumber daya alam, adat istiadat, tata cara,
bahasa, kesenian, kergjinan, keterampilan
daerah) merupakan ciri khas yang memper-
kaya nilai-nilai kehidupan bangsa Indone-
sia. Oleh karena itu keanekaragaman terse-
but harus selalu dilestarikan dan dikemba
ngkan dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai luhur bangsa Indonesia melalui  upaya
pendidikan. Pengenalan keadaan lingkun-
ngan, sosial, dan budaya kepada peserta di-
dik memungkinkan mereka untuk lebih me-
ngakrabkan dengan lingkungannya. Penge-
nalan dan pengembangan lingkungan mela-
lui pendidikan diarahkan untuk menunjang
peningkatan kualitas sumber daya manusia,
dan pada akhirnya diarahkan untuk mening-
katkan kemampuan peserta didik.

Kebijakan yang berkaitan dengan di-
masukkannya program muatan lokal dalam
Standar Isi dilandasi kenyataan bahwa di-
Indonesia terdapat beranekaragam ligku-
ngan alam, sosial dan kebudayaan. Sekolah
tempat program pendidikan dilaksanakan
merupakan bagian dari masyarakat. Oleh
karena itu, program pendidikan di sekolah
perlu memberikan wawasan yang luas pada
peserta didik tentang kekhususan yang ada
di lingkungannya. Standar Isi yang seluruh-
nya disusun secara terpusat tidak mungkin
dapat mencakup muatan lokal tersebut. Se-
hingga perlulah disusun mata pelgaran
yang berbasis pada muatan lokal. Landasan
hukum Program Pengembangan muatan lo-
ka adalah : UU No. 22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah, Undang-Undang Re-
publik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasa
37 ayat (1) dan pasal 38 ayat (2), Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendi-
didikan seluruhnya.

Muatan L okal

Muatan Lokal merupakan kegiatan
kurikuler untuk mengembangkan kompe-
tens yang disesuaikan dengan ciri khas dan
potensi daerah, termasuk keunggulan dae-
rah, yang materinya tidak dapat dikelom-
pokkan ke dalam mata pelgjaran yang ada.
Substansi mata pelgjaran muatan lokal di-
tentukan oleh satuan pendidikan, tidak ter-
batas pada mata pelajaran keterampilan.

Muatan loka termasuk bagian dari
struktur dan muatan kurikulum yang terda-
pat pada Standar Isi di dalam kurikulum ti-
ngkat satuan pendidikan. Keberadaan mata
pelgjaran muatan lokal merupakan bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang tidak ter-
pusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan
pendidikan di masing-masing daerah lebih
meningkat relevansinya terhadap keadaan
dan kebutuhan daerah yang bersangkutan.
Hal ini sgjalan dengan upaya peningkatan
mutu pendidikan nasional sehingga kebera-
daan kurikulum muatan lokal mendukung
dan melengkapi kurikulum nasional (UU
Sisdiknas, 2003).

Tujuan umum adalah sebagai acuan
bagi satuan pendidikan sekolah dalam pe-
ngembangan mulok yang akan dilaksanakan
pada tingkat satuan pendidikan yang ber-
sangkutan, sedangkan tujuan khusus adalah
: memberikan bekal pengetahuan, keteram-
pilan dan perilaku kepada peserta didik agar
mereka memiliki wawasan yang mantap
tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan
masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan
yang berlaku di daerahnya dan mendukung
kelangsungan pembangunan daerah serta
pembangunan nasiona. Lebih jelaslagi te-
rutama agar peserta didik dapat: (1) menge-
nal dan menjadi lebih akrab dengan lingku-
ngan alam, sosial, dan budayanya, (2) me-
miliki pengetahuan, kemampuan dan kete-
rampilan serta pengetahuan mengenai da
erahnya yang berguna bagi dirinya maupun
lingkungan masyarakat pada umumnya se-
bagai bekal siswa, (3) memiliki sikap dan
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perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/atu-
ran-aturan yang berlaku di daerahnya, serta
melestarikan dan mengembangkan nilai-ni-
lai luhur budaya setempat dalam rangka
menunjang pembangunan nasional (Dakir,
2004,1im, 2007, Muhaimin, 2007).

Ruang Lingkup Muatan L okal
Lingkup Keadaan dan K ebutuhan
Daerah

Keadaan daerah adalah segala sesuatu yang
terdapat di daerah tertentu yang pada dasar-
nya berkaitan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial ekonomi, dan lingkungan
sosial budaya.

Kebutuhan daerah adalah segala sesuatu
yang diperlukan oleh masyarakat di suatu
daerah, khususnya untuk kelangsungan hi-
dup dan peningkatan taraf kehidupan ma-
syarakat tersebut, yang disesuaikan dengan
arah perkembangan daerah serta potensi da-
erah yang bersangkutan.

Lingkup Isi/Jenis M uatan L okal

Dapat berupa: bahasa daerah, bahasa
Inggris, kesenian daerah, keterampilan dan
kergiinan daerah, adat istiadat, dan pengeta-
huan tentang berbagai ciri khas lingkungan
alam sekitar, serta hal-hal yang dianggap
perlu oleh daerah yang bersangkutan.

Pengembangan dan Penetapan Mata
Pelajaran

Pengembangan sesuai dengan kondisi
Sekolah Saat Ini, seperti : (1) analisis mulok
yang ada di sekolah. Apakah masih layak
dan relevan Mulok diterapkan di sekolah?
(2) bila mulok yang diterapkan di sekolah
tersebut masih layak digunakan maka kegi-
atan berikutnya adalah merubah mulok ter-
sebut ke dalam SK dan KD, (3) bila mulok
yang ada tidak layak lagi untuk diterapkan,
maka sekolah bisa menggunakan Mulok da-
ri sekolah lain atau tetap menggunakan mu-

lok yang ditawarkan oleh Dinas atau me-
ngembangkan mulok yang lebih sesuai.

Pengembangan dan Penetapan Standar
kompetensi dan Kompetens dasar

1) mengidentifikass keadaan dan kebutu-
han daerah

2) menentukan fungs dan susunan atau
komposisi Muatan lokal

3) mengidentifikas bahan kajian Muatan
lokal

4) menentukan Mata Pelgjaran Muatan lo-
kal

5) mengembangkan Standart kompetens
dan Kompetens dasar berserta silabus-
nya dan RPP-nya

6) Pelaksanaan

Sekolah yang mampu mengembangkan

SK dan KD beserta silabus dan RPP-nya

dapat melaksanakan Mulok. Bila belum

mampu, dapat melaksanakan Mulok berda-

sarkan kegiatan-kegiatan yang direncana-

kan oleh sekolah, atau dapat meminta ban-

tuan kepada sekolah lain yang masih dalam

satu daerah. Bila beberapa sekolah dalam

satu daerah belum mampu mengembangkan

SK dan KD Mulok, dapat meminta bantuan

Tim Pengembang Kurikulum (TPK) di da-

erah setempat, atau meminta bantuan dari

LPMP di propinsi.

Pihak yang Terlibat dalam
Pengembangan Muatan L okal

TPK, LPMP, Perguruan tinggi, Instansi/-
lembaga di luar Depdiknas, misalnya: pe-
merintah Daerah/Bapeda, Dinas Departe-
men lain terkait, dunia usaha/industri, dan
tokoh masyarakat.

Rambu-Rambu

Bahan kajian disesuaikan dengan ti-
ngkat perkembangan peserta didik (penge-
tahuan dan cara berpikir, emosional, dan so-
sial). Pelaksanaan kegiatan belajar menga-
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jar diatur sedemikian rupa agar tidak mem-
beratkan peserta didik dan tidak mengga-
nggu penguasaan pada kurikulum nasional.
Oleh karena itu dalam pelaksanaan Mulok
dihindarkan adanya pekerjaan rumah (PR).

Program pembelgjaran hendaknya di-
kembangkan dengan melihat kedekatan se-
cara fisk dan secara psikis. Dekat secara
fisik, maksudnya dalam lingkungan tempat
tinggal dan sekolah peserta didik. Sedang-
kan dekat secara psikis maksudnya bahan
kgian tersebut mudah dipahami oleh ke-
mampuan berpikir dan mencernakan infor-
masi sesuai dengan usianya. Untuk itu, ba
han pengajaran hendaknya disusun berda
sarkan prinsip (1) bertitik tolak dari hal-hal
konkret ke abstrak; (2) dikembangkan dari
yang diketahui ke yang belum diketahui; (3)
dari pengalaman lama ke pengalaman baru;
(4) dari yang mudah/sederhana ke yang le-
bih sukar/rumit. Selain itu bahan kajian/pe-
lgaran hendaknya bermakna bagi peserta
didik yaitu bermanfaat karena dapat mem-
bantu peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.

Bahan kgian/pelgaran hendaknya
memberikan keluwesan bagi guru dalam
memilih metode mengajar dan sumber bela-
jar seperti buku dan nara sumber. Dalam
kaitan dengan sumber belgar, guru diharap-
kan dapat mengembangkan sumber belgjar
yang sesuai dengan memanfaatkan potens
di lingkungan sekolah, misalnya dengan
memanfaatkan tanah/kebun sekolah, me-
minta bantuan dari instansi terkait atau du-
nia usahal/industri (lapangan kerja) atau to-
koh-tokoh masyarakat. Selain itu guru hen-
daknya dapat memilih dan menggunakan
strategi yang melibatkan peserta didik aktif
dalam proses belgjar menggjar, baik secara
mental, fisik, maupun sosial.

Penilaian pencapaian kompetensi da-
sar peserta didik dilakukan berdasarkan in-
dikator. Penilaian dilakukan dengan meng-
gunakan tes dan non tes dalam bentuk tertu-
lis maupun lisan, pengamatan kinerja, pe-
ngukuran sikap, penilaian hasil karya beru-

pa tugas, proyek dan/atau produk, penggu-
naan portofolio, dan penilaian diri.

Penilaian merupakan serangkaian ke-
giatan untuk memperoleh, menganaliss,
dan menafsirkan data tentang proses dan
hasil belgjar peserta didik yang dilakukan
secara sistematis dan berkesinambungan,
sehingga menjadi informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan.

Pelaporan hasil belgjar mata pelgjaran
muatan lokal diwujudkan dalam bentuk ku-
antitatif.

Implementasi Pengembangan Program
Muatan Lokal Di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Malang

Implementasi program muatan lokal
di beberapa sekolah dasar Muhammadiyah
di Malang didasarkan hasil survey yang
didapatkan data bahwa : (1) muatan lokal
yang sudah dilaksanakan di sekolah dasar —
sekolah dasar Muhammadiyah masih terba-
tas pada bahasa Arab, bahasa Inggris, baha-
sa Jawa. (2) belum mengembangkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar pada ku-
rikulum muatan lokal yang diterapkan, (3)
muatan lokal belum berdasarkan pada ke-
anekaragaman lingkungan, sosial, maupun
budaya di daerahnya.

Tujuan kegiatan adalah: (1) mengem-
bangkan Standar Kompetensi dan Kompe-
tens Dasar serta silabus, dengan mengacu
pada Standar |s yang ditetapkan oleh BS-
NP. (2) pengembangan Kompetensi Dasar
dengan melibatkan guru, ahli bidang kgjian,
ahli dari instansi lain yang sesuai. (3) pe-
ngembangan silabus secara umum menca-
kup: mengembangkan indikator, mengiden-
tifikasi materi pembelgaran, mengembang-
kan kegiatan pembelgjaran, pengalokasian
waktu, pengembangan penilaian, menentu-
kan sumber belgar; 4) mengidentifikasi
muatan lokal berdasar keanekaragaman li-
ngkungan, sosial maupun budaya daerah.

METODE PENELITIAN
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(1) Observasi ke sekolah: Observas ke se-

kolah — sekolah yang akan dijadikan
mitra kegiatan yaitu SD Muhammadi-
yah di Lawang, SD Isam di Tajinan,
SD Muhammadiyah di Pagak. Tujuan
observas untuk melakukan analisis situ-
as di masing — masing SD Mitra akan
kondis sesungguhnya di SD Mitra pada
pelaksanaan mata pelgjaran mutan lo-
kal. (2) kuosioner/angket: Pengisian ku-
osioner oleh guru — guru dan kepala se-
kolah tentang pelaksanaan mata pelga-
ran muatan lokal di sekolah mitra.

(2) Pelatihan: Peserta diundang ke kampus

a

Universitas Muhammadiyah Malang
Mendapatkan materi tentang pelaksana-
an penyelenggaraan muatan lokal yang
sesuai dengan UU No. 22 tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah, Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 37 ayat (1) dan pasal 38
ayat (2), Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.
Merancang  pengembangan program
muatan lokal.

Mengembangkan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar serta silabus, de-
ngan mengacu pada Standar Is yang
ditetapkan olen BSNP: (a) pengemba
ngan Standar Kompetensi. Standar ko-
mpetens adalah menentukan kompeten-
s yang didasarkan pada materi sebagai
basis pengetahuan. (b) pengembangan
Kompetensi Dasar: Kompetensi dasar
merupakan kompetensi yang harus di-
kuasai siswa. Penentuan ini dilakukan
dengan melibatkan guru, ahli bidang ka
jian, ahli dari instansi lain yang sesuai.
Pengembangan silabus secara umum
mencakup: (a) mengembangkan indika-
tor (b) mengidentifikasi materi pembe-
lgaran (c) mengembangkan kegiatan
pembelgaran (d) pengalokasian waktu
(e) pengembangan penilaian (f) menen-
tukan Sumber Belgjar (g) langkah-lang-

kah tersebut dapat mengacu pada pe-
nyusunan silabus mata pelgaran.

(3) BEvaluasi kegiatan

a. Andlisis hasil observas dari masing-
masing SD mitra untuk menentukan
metode/strategi  pelaksanaan program
muatan lokal pada SD mitra.

b. Analisis hasil pengisian angket tentang
SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman) penyelenggaraan pro-
ram muatan lokal di sekolah mitra

c. Monev hasil penyelenggaraan pelatihan,
berupa terwujudnya perangkat pembela-
jaran yaitu silabus, RPP, LKS muatan
lokal di SD masing —masing mitra.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi masing-
masing SD mitra sudah melaksanakan pro-
gram muatan lokal Data sebagai berikut :

e SD Pagak: muatan lokal yang sudah ada
bahasa Jawa, bahasa Arab, bahasa Ing-
gris

e SD Islam Tajinan: muatan lokal bahasa
Jawa, bahasa Inggris, ke Muhammadi-
yahan

e SD Muh Lawang: muatan lokal bahasa
daerah, bahasa Inggris, TIK ( komputer)

e Keberhasilan kegiatan yang dilakukan
tentang penyelenggaraan muatan lokal
di SD mitra, berdasar evaluas menca-
pai 65% - 70% tingkat keberhasilan ya-
ng dibuktikan dengan terwujudnya draft
silabus, RPP muatan lokal di SD mas-
ng-masing

e Pelaksanaan belum mencapai 100% ka-
rena silabus, RPP dan perangkat pembe-
lgjaran pendukung lainnya belum terwu-
jud, dengan baik kemudian implemen-
tas dari hasil pelatihan yang telah dila-
kukan oleh PGSD belum terdeteks de-
ngan jelas.

Indikator Keberhasilan
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Peserta pelatihan membuat draf dan
silabus dan RPP muatan lokal yang akan di-
implementasikan disekolah masing-masing.

Keberlanjutan Kegiatan di Mitra

e Memonitor hasil pelatihan kegiatan ta
hap |

e Memonitor implementas hasil pelatihan
tahap |

e Monitoring dan evaluas dari kegiatan
tahap | untuk rekomendasi pada kegia-
tan/program

e selanjutnya

Potret permasalahan lain yang terekam.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan

di masing-masing SD mitra didapatkan per-

masalahan lain, yaitu :

1. Selain melaksanakan program muatan
lokal yang wajib berdasarkan peraturan
daerah (sesuai yang tercantum pada
UU No. 22 tahun 1999 tentang Peme-
rintahan Daerah). Masing-masing SD
mitra ingin mengembangkan muatan
lokal lain sesuai hasil analisis sekolah
masing-masing

e  SD Pagak: muatan lokal lain yang ingin
diadakan adalah Oleh-oleh khas berda-
sarkan hasil daerah yaitu bahan yang
terbuat dari ketela pohon

e SD Idam Tginan: muatan loka lain
yang ingin dikembangkan adalah TO-
GA

e SD Muh Lawang: muatan lokal yang i-
ngin dikembangkan: Pengelolaan sam-
pah dan pembuatan kompos, TOGA,
keterampilan siswa dalam bidang
kergji- nan tangan

2. Kendaa pelaksanaan program muatan
lokal yaitu: kurangnya sarana prasara
na, tenaga penggar, tidak adanya fasi-
litas pendukung, tenaga ahli/fasilitator,
belum ada pembinaan/pel atihan.

PEMBAHASAN
Problematika muatan lokal : Pendidi-

kan sebagai upaya manusia untuk mengem-
bangkan hidupnya menjadi lebih baik, di-

tuntut untuk mampu menyesuaikan diri de-
ngan dinamika masyarakat dalam proses
ini, masuknya nilai-nilai baru menjadi tidak
terelakkan, meskipun demikian, harus tetap
diingat bahwa selain misi transformatif,
pendidikan juga berperan sebagai wadah
konservas nilai-nilai luhur yang diwaris-
kan secara turun temurun sebagaimana ter-
dapat dalam budaya dimana peserta didik
berada. Dalam kaitan ini, pendidikan jangan
sampai mencabut peserta didiknya dari a
kar kultur yang dimilikinya. Dalam kontak
inilah kemudian keberadaan kurikulum mu-
atan lokal menemukan signifikansinya.

Kurikulum sebagaimana dipahami ti-
daklah selesai dengan selesainya dokumen
kurikulum semata, tetapi yang lebih menda
sar adalah bagaimana kurikulum tersebut
diterapkan dalam keseluruhan aktivitas ya-
ng berlangsung di sekolah, yang pada gili-
rannya turut memberi kontribusi pada peru-
bahan sikap, perilaku dan keterampilan pe-
sertadidik.

Implementasi muatan lokal pada pen-
didikan dasar dapat dikatakan masih relatif
baru, sehingga berbagal persoalan dalam
kurikulum ini masih menyisakan berbagai
problematik.

Persoalan dalam implementasi kuri-
kurikulum muatan lokal sampal saat ini cu-
kup pelik. Hal ini berkaitan dengan dengan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya.
Dilihat dari segi ketenagaan, pelaksanaan
muatan lokal memerlukan pengorganisasian
secara khusus karena melibatkan pihak—pi-
hak lain selain sekolah. Untuk itu mungkin
team teaching sebagai alternatif dapat dipi-
kirkan pengembangannya. Disamping cara
mengajar yang rutin oleh guru kelas, harus
ada kerjasama terpadu antara pembina, pe-
laksana lapangan dan nara sumber.

Dilihat dari segi proses belgar me-
ngajar pelaksanaan muatan lokal dapat me-
nggunakan pendekatan proses dan pendeka
tan kontekstual. Melalui strategi pembelgja-
ran kontekstual, peserta didik dapat meng-
gunakan sumber belgar dari lingkungan
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dan berperan lebih aktif dalam mengumpul -
kan pengetahuan. Namun dalam prakteknya
kompetensi guru-guru dalam menerapkan-
nya masih merupakan persoalan besar yang
harus ditangani lebih lanjut.
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